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i-iepert.i yilng kita kelahui bersama, bahtla sengket-a

yang nr,'larida wilayah Kamboja, $eriyebabkan Perserikatan

Barrg:raBang:;a nrerrgupayal.iarr Perdarraian. Adapun uFaya

L-'er'danraian yang tlilaksanakan oleh Perserikatan Bangsa-

Llang:ra ilidasarhan atas ttrjuan Ferserikatan Bangsa-Bangsa

y.1l-rEi {1i:iir0F.ul kan cia}am pa:;al I butir (1), yaitu }'leneli-

hara Perdamai.an alan Keamarran Intelnasiona].

At as ,:ia:a r in i I ah , Inaka Per:srer ikatan Barrgsa-

Lr,angs;r nenl,entttk suaLu badart pembantD ytrng diseL';ut I.INTAC

at.au lirri t.ed Nntitrtrs Tratrsitional Authority in Canboci ia,

-vai ir l,r::t.r: L,radarr pelaksatra Perserikatan Bangsa-Bangsa

)iirrEi L)L-rtuEias rnetryelenggarakan implerrentasi Perjarriian

I'aris 23 fllit.rl-:er 1991 ".

Adaprrtr Perjanjiarr Paris 23 Oktober 1991, nerupa-

lran suatu naskah l.erjanj ian yang melupakan persetuiuarr

L-enyelesaialr secara trienyelurulr at-as konflik di KanboJa'

i)inralna pers;etr-tjttan tersebui- trrerupak'an hasil dari para

L.'.e=ert.a Konf r--rer:si Paris Tentang Karrboia' yang ciiikLtt'i

nleh 17 negara, :ra lah satunya adal.ah llegara Irrdonesia

Lialanr pasal 2 Perjani iart Paris 23 Oktober 1991,

ne:rupakan dariar t-erbentuknya UNTAC, yang kemudian didu-

l{ung oleh Resolrrsi Dewan Keananart Perseri}<atan Bangsa-

Llangsrr Nom+r '/45 alirrea kedua yang berbrrnyi sebagal

lierikrrl :' Memutuskan L)ahwa UNTAC akan dibentuk' dibawah

l.rewenarrgarrtrya :iesuai clengan f aporan tersebut d latas



luit.uk jangl{a wa}":tu yang i_iclak lebih darr
Lru.l att .

delapanbelas

Da Iem ope ras i orr a lrr ya UNTAC terbaeii atas dua

l{ ir rrp o )t en yait,u :

1 . Kirmponen $ ip j. L

:,.j . Konptrnen Mi titer.

Dalam perrbahasari irrj lebih menitikberzrtkan kepacla

konponen ni Iii-er I.INTAC atau Fasukarr UNTAC. pasukan UNTAC

rla larr pelaksanaannya i:erdiri darai 11 l-regara, satu
diarrlaranya adalah neElara f rrdonesia mela1r.ri pengirinan
Ktrnt ingerr Garurla XII ke w:il ayah Kamboja. Jacji karena

Kc'rrlirrEien Garuda XII merupakan bagiarr darl pasukan

l-lNTAtl , naka dapat clikatakan disini bahwa Kontingen
Garucla XII juga merupakan pelaksana perjanj ian paris 23

[]l<totrer 1S91. Adapun funsi-fungsl niliter pasukan UNTAC

:recara garis hJesal diatur dalam pasal 11 larnpiran I Bab

fl F'erjanj iarr Palis Z3 Olttober 19g1. Sehingga cjapat.

di kat.rrkan djsirri, bahwa Misj. Krrntingen Garucla XII di
Kani-roja adalah sebraga:i. Pe.laksana perjan j ian paris 23

L!ktrrber 1991.

I)aian hal ini yang menjadi pernasa lahari adalah
'1r,p.2Lot, Hi-..i Korrtingr:rr Garuda XII di Kamboja sesuaj

rlengarr ket.entuarr Perjarrjian Paris Z3 Ckt.ober 1gg1 ?,'.

Hal ini l,i1a rl ikaitkarr denglan kenyataan yan€l acla, yaitu

ter'jatlitiya tirrdaharr alau penggunaan kekerasan senjata
ya)re; dilakukan oleh pasukan reaksi cepat Kontingen



ijirrurlit XII-B pada waktu nelakukan upaya penbebasan para

pt,r'r6ianiat nii liler Perserikatan Bangsa-Bangsa yang ditawarr

'.,1e ir pa".;uka)r Khaer Heralt.

Jacii ciaf anr masalah ini, bila rlika j.tkan deneian

kelerri-uan Perjanj iarr Paris 23 Clktober 1991, maka tirrda-

kan K0nt.irrgen Garuda Xll-B tersebut i-idak sesuai, karena

da.larr pasa L 11 Larnpiran I Bab C tidak cl iaLLlr adanya

|ieter-riuan pengAllnaan kekeras;arr atan senjata. Oleh karena

jtu, bila didasarkan pada pelaksanaan Perjanjian Paris

Zil 0kt.c,ber 1991, naka KcrrrLlngen Garuda XII*B melakukan

Litrdakarr ,-li-Luar keterrtLlan Perjanjian Paris 23 Oklober'

i..J91.

Akan t.ei-api, bila dikaj i leblh dalan, Tindakan

K.r']t.ingen Garucla XII tersebut menarrd diFerlukan :ierta

frelgLlrla den j terse I er'rEigal'akannya Prorses damai d i Karrbo-

Ja.

B,erdasarkan Lrraiarr terselrut, dapal dikatakan

balrwa, dalam nasalah irri t.erdapat adanya " kelemahan

dari dasar hrrkum pelaksanaan Mjsi KonlinSlen Garuda XII

rl:i Karrboj a " , Adapun dasar-llasar hukum tersebut adalah

s.el) ag a i berikr:t.:

1 . Perjan.i iarr Paris 23 Okt-ober 1991

,j. i{e-.;r:1r::si Dewan Keamanan Perseri}<atan Bangsa-Bangsa

N onre r 718

lJ. Resolnsi Dewan Keamanan Fer:;erikatarr Balrgsa-Bangsa

Nomer '/45



Kefenaharr dari dasar hukum tersebut adalah '. Baik
drr-lan Perjanj iarl Faris Z3 Oktober 1991, Resolusi Dewan

Keanarran Per:;erikatan Bangsa-Bangsa Nomer Z1g serta
Resolusi Dewan Keamanan perserikatan Bangsa_Bangsa Nonrer

745, s;ana sekali tidak rrenyatakan bahwa pasukan UNTAC

atauFun KontirrEien Gar'uda XII merupakan pasukan pemeliha-

ra Perrlamaian ". Karerra bila dikalthan denEian T sifat
khas Pasukan Pemelihara perdanraian, yang salah satunya

nenyatakan

* PENGGL]NAAN KEKERASAN, SEBAGA] UPAYA UNTUK HET{BELA DIRI

l-1 leh karena itu , kelemahan dasar*dasar hukum

t.ersebut nrenyebabkan Perjanj iarr paris 23 Oktober 1991,

Re:rolusi Dewan Kearranan Perserikatan Bangsa-Bangsa ticlak
dapat. nrengantisipasi ha1-ha1 yang terjacli diluar dugaan.

Urrtuk nremudalikan penelitian, ter.lebih dahulu saya

nengunpulkan data. Data yanEi saya Eiunakan adalah data

lrrlner clan dat.a sekunder. Data primer berupa awancara

r:iengarr pihak-pihak atau instansiyang terkait, dimana

dat.a priner ini akan melengkapi data sekunoer.

Sedangkan data sekunder terdiri dar:i baharr hukurn

prinrer ,1an L,ahan hLrkuln sekunder. Bahan hukun pritner

tercliri dari peraturan perundangan yang berlaku, dalan

h:rl ini adalah Piagam Perserikatan BanEisa-Bangsa, Reso-

lLrs j Dewarr Keananan Perserikatan Bangs,a-Bangsa Noner

718, Resolr-ts j Dewan Keanranan Perserikatan Barrgsa-Bangsa

Nonier 718 ::erta Perjarrjiarr Paris 23 Oktober 1SS1. Se-



r!ernEikan balran hukunr seknnrler adalah berupa pentrapar para

:rarJara liukurn internasjonal yang didapat dari literatur_
Iit.eralur yang berkaitan dengarr permasalahan yanEi di-
k a-i i.

S)etelah data terkunpul, maka dilakukari pengolahan

,-lat.a secara declr:ktif , yaitu bertolak dari ketentuan-

l<elentuan yang bersifat unun kerrudian diterapka:r pacla

kasrt s kr,rrgkril-.

[]ara deduktif j.ni din:ulai dengan arralisa kualita-

t.ii', yaitu terhadap peraturan perundanEian yang telah

'lis:ebLr.l.kan diata:r dihuburrgkan dengan permasalahan se-

hitrgga akan d1,-lapat jawaban atas pern]asalahan tersebut.

Metode perrdekatan diatas dipakai nengingai- baiiwa

p,e]'niasriirlahan yang d i anat i berkisar pada peraturan

perund:rhEi-Llrdangan yanEi di.kailkarr dengarr praktek yang

tii la-t ,

A,lapurr jadwal waktu penelii:ian r:ntuk menc:ari data

)rand d it''er'lukarr d ibaEii dalarr beberapa f ase yait-u :

1. l-ase F'ersiapan = Juli - Agustus 1993

Z. liase Pengllmpulan DaLa = Septernber - 0ktober 1993

ii. l'ase Pengolahan Data = Desernber 1SS3 - I'ebuari 1994

Fokokltasj]pene1itjarlyangdipero1ehyaitu
'f t--rnyatr-r Hisi KontlnEien Garuda XII di Kamboja nelakukan

iirrdirkarr tiilnar ketentuan Perjarrj j"arr Paris 23 Oktober

1tlfl1, yaitu tindairan penggunaar kekerasan senjata. Yang

,1a larr kenyataannya t.indakan tersebut memang diperlukan



serta belgunia deni ter:;elengarakannya proses damai di
wi l tryal-r Kirmboj a ,

Dari hal tersebuL diat.as, t.erdapat adanya kelena_

hri)i r.1ari Perjarrj ian Far js 2aJ Oktober 1991. 0leh karena

he 1en:ahan ter.sebut menyebabkan keberadaan perj anj iarr

l'ar j s 23 Ohtober 1991 rrenjacl i :

- Mudab rlisinpangi.

- 'f irlak dapal fiierrEiantis;ipasi ha1*hal yalrg terjadi diluar
Llugaan.

lltiye 1,, penelit-ian yang rrenunjang penyusunan skrip-
srI jlr j adalah; Piagarn perserikatan Barrgsa-Bangsa, per_

.ianj iarr F'aris 23 Oki_ober 1991, Resolusi Dewan Keamanarr

Fr-irserikaLa' BanEis;a-Barrgsa Nonrer 216 serta Resolusl

Dew:rn Kealnar-ratr Perserikatan BarrEisa-BanEisa Nomer 245.

Sedangkan lokasi perrel itiarr yang digunakan arlalah

:rebaEiai berikr,:t. :

1. Prrsat Penelitian Darr pengembanEian Departerren Luar

Negeri. Republik Indonesia, dijalarr Sisingamangaraja,

Jirkar't.a,

2. Marhas Besar Anghatan Bersenjata Republlk Indonesji&

'l 
j Ui I angkap, Jakarta.

:i . tlotaliyon lnfantrj i,int_as Udara 503, cli Hojosari _

MiJjohdrt.o.


